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 Abstract. Reading is a highly beneficial activity for gaining 
information, knowledge, and insights. When the children are 
encouraged to develop reading habits from an early age, they are 
likely to grow into individuals who enjoy reading. During this 
crucial and education phase, children exhibit creativity, 
imagination, and honesty in their thoughts and emotions. However, 
according to UNESCO, the literacy rate in Indonesia remains 
relatively low. Through the use of interactive storytelling in 
childrens’s education, thin community service projecta aims to 
promote a culture of reading. The first step in the initiative involves 
providing media that highlight the benefits of interactive 
storytelling in enhancing children’s reading interest. This method 
is expected to offer a fun and engaging learning experience while 
fostering children’s creativity, imagination, and critical thinking 
skills. Interactive storytelling also serves as an effective teaching 
strategy to support the holistic development of children. 
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Abstrak 

Membaca adalah kegiatan yang sangat bermanfaat untuk menambah informasi, pengetahuan, dan wawasan. 
Ketika anak – anak dibiasakan untuk membaca sejak usia dini, karakter mereka akan terbentuk menjadi 
seseorang yang gemar membaca. Anak - anak menunjukkan kreativitas, imajinasi, dan kejujuran dalam 
pemikiran serta perasaan mereka selama masa yang menarik dan edukatif ini. Namun, menurut data UNESCO 
tingkat literasi di Indonesia masih cukup rendah. Melalui penggunaan dongeng interaktif dalam pendidikan anak 
- anak, proyek pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendorong budaya membaca. Langkah pertama dari 
kegiatan ini adalah menyediakan media yang menyoroti manfaat dongeng interaktif untuk meningkatkan minat 
anak-anak dalam membaca. Metode ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan 
sekaligus mendorong kreativitas, daya cipta, dan kemampuan perpikir kritis anak - anak. Dongeng interaktif 
juga merupakan strategi pengajaran yang bermanfaat untuk mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. 
 
Kata kunci: Dongeng Interaktif; Minat Baca; Pengembangan Anak; Edukasi. 
 
1. PENDAHULUAN 

Salah satu kemampuan mendasar yang harus dipupuk sejak usia dini adalah 

membaca. Keterampilan lainnya yang akan terbentuk dari kebiasaan membaca ialah 

pemahaman, berpikir kritis, dan komunikasi konsep. Kebiasaan membaca sejak dini akan 

memudahkan anak mengembangkan keterampilan kognitif, bahasa, dan emosional mereka 

hingga mencapai potensi penuh. Menurut UNESCO, literasi anak usia dini sangat penting 

untuk prestasi akademis selanjutnya. Oleh karena itu anak – anak harus diajari membaca 

dengan cara yang menarik dan menyenangkan. 
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Membaca membantu anak- anak  mengembangkan kemampuan kognitif serta 

keterampilan motorik mereka, seperti koordinasi mata – telinga – mulut (Susanti, 2002). 

Mengutip Kamus Besar Bahasa Indonesia, membaca adalah tindakan mengamati dan 

memahami bahan tertulis, baik secara lisan maupun dalam hati (saepudin, 2020). Lalu 

menurut Dhieni Nurbiana (2011), kebiasaan menikmati membaca dapat diartikan sebagai 

praktik membaca berbagai bahan bacaan secara rutin untuk mempelajari hal – hal baru.  

Anak – anak selalu menganggap bahwa dongeng adalah alat edukasi yang efektif 

untuk menyampaikan pengetahuan, budaya, dan nilai – nilai moral. Berkat kemajuan 

teknologi dan strategi pengajaran yang kreatif, dongeng interaktif kini dapat secara efektif 

mendorong kecintaan terhadap, membaca. 

Dalam dongeng interaktif, anak – anak tidak hanya mendengarkan cerita tetapi juga 

aktid berpartisipasi dengan menjawab pertanyaan, menirukan suara, atau melakukan 

gerakan tertentu. Selain menjadi pengalaman edukasi yang menyenangkan, kegiatan ini 

juga meningkatkan ikatan emosional antara anak dengan orang tua atau guru mereka. 

Kegiatan membaca mencakup proses mengenali huruf, menghubugkan bunyi 

dengan makna, dan merangkum isi bacaan. Berdasarkan hal ini, penelitian ini bertujuan 

untuk memahami bagaimana media dongeng interaktif dapat membantu anak – anak 

mengembangkan kecintaan terhadap membaca. 

Membaca tidak hanya memperluas wawasan anak – anak, tetapi juga membantu 

mereka membentuk karakter. Anak – anak belajar nilai – nilai seperti kejujuran, keberanian, 

dan empati melalui cerita – cerita yang penuh dengan pelajaran moral. Salah satu cara 

efektif untuk menyampaikan nilai – nilai ini secara lebih menarik dan relevan bagi anak – 

anak adalah melalui dongeng interaktif. Pendekatan ini tidak hanya membantu anak – anak 

memahami cerita dengan lebih baik tetapi juga menginspirasi mereka untuk menerapkan 

nilai – nilai tersebut dalam kehidupan sehari – hari. 

Selain  memberikan pengalaman membaca yang menyenangkan, dongeng interaktif 

juga membantu anak -  anak mengembangkan kemampuan berpikir kritis, imajinasi, dan 

pemahaman terhadap cerita.  Interaksi yang terjadi selama kegiatan ini   turut meningkatkan 

keterampilan komunikasi, kemampuan menyampaikan ide, dan rasa ingin tahu anak – anak. 

Dengan demikian, pendekatan ini dapat menjadi cara yang bermanfaat untuk mendorong 

kebiasaan membaca pada anak – anak sejak dini serta membangun fondasi literasi yang kuat 

bagi perkembangan mereka di masa depan.  
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2. METODE PELAKSANAAN 

Lokasi pelaksanaan ini terletak di Yayasan Al – Abqo Ziyadah yang berada di Jl. 

Surya Kencana No . 42, Reni Jaya, Pamulang, Kota Tangerang Selatan, Banten. Pengabdian 

mahasiswa kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 03 November 2024. Sasaran 

pelaksanaan  kami adalah anak – anak yang tinggal di Yayasan Al – Abqo Ziyadah, dengan 

rentan usia 5 – 12 tahun.  

Strategi yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan ini adalah dengan 

menawarkan sumber daya pendidikan dalam bentuk cerita interaktif yang mudah dipahami 

dan sesuai untuk pembaca muda. Tujuan utama dari materi yang mudah dipahami adalah 

untuk mendorong antusiasme anak – anak dalam membaca. Anak – anak juga didorong 

untuk menggunakan media konvensional dan digital untuk berbagi pengalaman mereka 

dengan hal – hal yang telah mereka baca atau dengar. Selain menunjukkan bagaimana 

dongeng dapat meningkatkan pengetahuan anak- anak dan menumbuhkan imajinasi 

mereka, latihan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran anak – anak tentang nilai 

membaca.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melalui metode bercerita interaktif, program layanan masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran di kalangan anak – anak tentang nilai membaca dan manfaatnya 

bagi perkembangan mereka sekaligus menumbuhkan kecintaan membaca pada generasi 

berikutnya. Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk memperkenalkan anak – anak pada 

dunia literasi sekaligus menumbuhkan minat mereka dalam membaca dengan cara yang 

menyenangkan dan menarik.  

Anak – anak terlibat aktif dalam cerita interaktif, yang meningkatkan minat mereka 

dalam kegiatan membaca selain memungkinkan mereka mendengarkan cerita. Setelah 

mengikuti program ini, anak – anak yang sebelumnya kurang tertarik membaca 

menunjukkan perubahan yang nyata dan meningkatkan antusiasme mereka dalam 

membaca. Lebih jauh lagi, latihan ini meningkatkan kesadaran akan nilai membaca sebagai 

pilar pertumbuhan kognitif dan emosional. Sebagai penyelenggaran program, mahasiswa 

berupaya membangun suasana belajar yang mendukung yang dapat mengurangi 

ketergantungan pada media hiburan dan menumbuhkan kebiasaan membaca yang positif.  

Tingkat kehadiran dan kegembiraan anak -  anak selama acara berlangsung 

merupakan dua faktor utama yang digunakan untuk mengevaluasi program tersebut. Anak 

– anak di Yayasan Al – Abqo Ziyadah menanggapi evaluasi tersebut dengan sangat baik, 
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dengan mengungkapkan kegembiraan dan antusias saat mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan. Mereka memperoleh perspektif baru tentang nilai membaca dan bagaimana cerita 

yang menarik dapat memicu minat mereka terhadap pelajaran membaca. Keterlibatan dan 

partisipasi aktif anak – anak juga meningkat dengan pembacaan dongeng interaktif yang 

dilakukan. Anak – anak menanggapi dan dengan semangat menjawab pertanyaan yang 

dilontarkan. Antusias anak – anak juga terlihat dari beberapa anak yang berani mengajukan 

pertanyaan selama kegiatan.  

 

(Gambar 1. Dokumentasi kegiatan penyampaian materi) 

Sejumlah variabel penting turut berkontribusi terhadap efektivitas program ini. 

Anak – anak Yayasan Al – Abqo Ziyadah, Reni Jaya Pamulang, sangat ingin tahu dan 

bersemangat untuk mendengarkan serta memahami informasi yang disampaikan. Agar 

acara berjalan lancar dan anak – anak benar – benar memperoleh manfaat dari program ini, 

dukungan penuh dari Ibu Risna selaku pengurus yayasan juga sangan penting dan 

membantu. 

 

4. KESIMPULAN 

Pelaksaan kegiatan Pengabdian Mahasiswa Kepada Masyarakat Universitas 

Pamulang oleh kelompok kami menyimpulkan bahwa program ini terlaksana dengan sukses 

dan tanpa kendala, dan Yayasan Al – Abqo Ziyadah menyambut baik kegiatan ini. Melalui 

teknik mendongeng yang menarik, menghibur, dan mendidik, kegiatan ini berhasil 

meningkatkan minat baca anak – anak. 

Penanaman kecintaan membaca pada anak sejak dini memerlukan strategi yang 

menarik dan tepat, seperti mendongeng secara interaktif. Untuk menciptakan suasana yang 

mendukung kegiatan membaca dan memastikan anak – anak berpastisipasi aktif dalam 

kegiatan ini, dukungan aktif dari pengurus yayasan atau orang tua sangatlah penting.  

Dengan adanya program ini, kami berharap anak – anak akan semakin menyukai 
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dan menyadari  manfaat membaca, terutama dalam hal meningkatkan literasi mereka. Kami 

sangat berterima kasih atas antusiasme anak – anak yang sangat luar biasa selama kegiatan 

ini, yang diperkuat oleh dukungan yang tak henti – hentinya dari pengurus yayasan. Jika 

anak – anak bekerja sama dengan baik, kegiatan ini tidak hanya berjalan dengan baik, tetapi 

juga membantu mereka mengembangkan kebiasaan membaca yang baik. 

 

(Gambar 2. Foto bersama tim PmKM dan anak – anak Yayasan 

Al – Abqo Ziyadah) 
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